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ABSTRAK

KEPENTINGAN NASIONAL INDONESIA DALAM KERJA SAMA
RUANG ANGKASA DENGAN INDIA, 2015-2021

Oleh

Rodo Arief Sinaga

Indonesia sebagai wilayah yang luas berpotensi untuk memanfaatkan ruang
angkasa dengan teknologi yang mengikuti. Indonesia mengembangkan ruang
angkasanya dengan mempertimbangkan tujuan dan kepentingannya atas ruang
angkasa. Dalam pemenuhan tersebut, Indonesia memerlukan mitra kerja sama salah
satunya adalah India. Kerja sama yang berlangsung selama dua dekade diantara
kedua negara tersebut cenderung pada pertemuan dan pembaharuan MoU, serta
belum memberikan keuntungan bagi kedua negara yang saling bekerja sama dalam
bidang ruang angkasa.

Penelitian menggunakan konsep kerja sama menurut Broniatowski yaitu
untuk menjelaskan komposisi kerja sama ruang angkasa kedua negara di bidang
ruang angkasa. Konsep kepentingan nasional oleh Donald Nuechterlein membantu
menjelaskan kepentingan suatu negara terhadap kerja sama ruang angkasa dengan
negara lain. Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang
didapatkan dari studi pustaka dan dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan
teknik analisis kondensasi, penyajian dan penarikan kesimpulan data yang telah
diperoleh.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kepentingan nasional Indonesia
dalam kerja sama dengan India adalah kepentingan keamanan dan kepentingan
ekonomi. Kepentingan tersebut terindentifikasi dari adanya kerja sama peluncuran
satelit serta stasiun bumi TT&C Biak, Papua. Kepentingan ideologis dan tata kelola
internasional tergolong dalam kepentingan Indonesia dalam seluruh rangkaian kerja
sama yang dengan melibatkan India dalam dimensi ruang angkasa. Namun,
kepentingan tersebut tersebut belum memiliki tujuan tersendiri dalam setiap hasil
kerja sama kedua negara.

Kata kunci: Ruang Angkasa, Kerja Sama, Kepentingan Nasional, Indonesia, India



ABSTRACT

INDONESIAN NATIONAL INTERESTS IN SPACE COOPERATION
WITH INDIA, 2015-2021

By

Rodo Arief Sinaga

Indonesia as a large area has the potential to take advantage of outer space with the
following technology. Indonesia is developing its space by considering its goals and
interests in space. Indonesia needs partners in cooperation to fullfilling its goals,
one of them is India. The cooperation that has lasted for two decades between the
two countries has tended to focus on meeting and renewing the MoU, and has not
provided benefits for the two countries that cooperate with each other in the space
sector. This research uses the concept of cooperation according to Broniatowski,
namely to explain the composition of the two countries space cooperation in the
space sector. The concept of national interests written by Donald Nuechterlein helps
to explain a country's interest in space cooperation with other countries. Data
collection was carried out by using a qualitative approach obtained from literature
and documentation. Data analysis using condensation analysis techniques,
presenting and drawing conclusions on the data that has been obtained. The research
results show that Indonesia’s national interests in cooperation with India are security
interests and economic interests. This interest was identified from the cooperation
in launching satellites and the TT&C earth station in Biak, Papua. Nonetheless,
world order and ideological interests belong to Indonesia's own interests in all
cooperation involving India in the space dimension. Those interest do not yet have
their own goals for all cooperation result between two countries.

Keywords: Space, Cooperation, National Interest, Indonesia, India



KEPENTINGAN NASIONAL INDONESIA DALAM KERJA SAMA
RUANG ANGKASA DENGAN INDIA, 2015-2021

Oleh

Rodo Arief Sinaga

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA HUBUNGAN INTERNASIONAL

Pada
Jurusan Hubungan Internasional

Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik

JURUSAN HUBUNGAN INTERNASIONAL
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS LAMPUNG
2023



Judul Skripsi : Kepentingan Nasional Indonesia dalam Kerja
Sama Ruang Angkasa dengan India, 2015-

2021
Nama Mahasiswa : Rodo Arief Sinaga
Nomor Pokok Mahasiswa : 1716071042
Jurusan : Hubungan Internasional
Fakultas : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

NIP.19791230 201404 1 001 NIK. 316028807]7201

2. Ketua Jurusan Hubungan Internasional

NIP. 19810628 200501 1 003



MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Ketua : Hasbi Sidik, S.IP., M.A.
Sekretaris : Fitri Juliana Sanjaya, S.I.P., M.A.
Penguji Utama : Iwan Sulistyo, S.Sos., M:A.

2. Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

— T —

Dra. Ida Nurhaida, M.Si.

NIP. 19610807 198703 2 001

Tanggal Lulus Ujian Skripsi: 5 Juli 2023



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1.

Karya tulis saya, skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di Universitas Lampung
maupun di perguruan tinggi lain.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan komisi pembimbing dan penguji.
Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini,
maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar

yang telah berlaku di Universitas Lampung.

Bandar Lampung, 5 Juli 2023




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Pematang Siantar, pada 10 April
1999 dari pasangan Bapak Lersudin Efendi Sinaga dan
Ibu Melvi Herawati Siahaan, S.E., M.Si. Penulis
merupakan anak kedua dari dua bersaudara dengan
saudara pertama bernama Elda Rova Sinaga, S.P.

Penulis menempuh pendidikan formal awal di SD

Swasta RK No. 4. Pematang Siantar. Kemudian
melanjutkan pendidikan menengah pertama di SMP Swasta Bintang Timur
Pematang Siantar. Selanjutnya melanjutkan Sekolah menengah atas di SMA Budi
Mulia Pematang Siantar.

Pada Tahun 2017, penulis diterima menjadi mahasiswa Hubungan Internasional,
Fakultas llmu Sosial dan Illmu Politik di Universitas Lampung melalui jalur
penerimaan SBMPTN. Selama melakukan perkuliahan, penulis aktif dalam
mengikuti kegiatan Pekan Kreativitas Mahasiswa (PKM) Nasional. Penulis juga
tergabung dalam kepanitiaan dalam organisasi internal Himpunan Mahasiwa
Jurusan Hubungan Internasional dan kepengurusan organisasi eksternal lainnya.
Penulis juga melakukan praktik kerja lapangan di Lembaga Ketahanan Nasional

(Lemhannas) Republik Indonesia di Jakarta Pusat pada tahun 2019.



Motto

Matius 6 : 34
“Sebab Itu Janganlah Kamu Kuatir Akan Hari Besok, Karena Hari Besok
Mempunyai Kesusahannya Sendiri. Kesusahan Sehari Cukuplah Untuk Sehari”

“Tuhan Menciptakan Rasa Kecewa

Agar Senantiasa Manusia Berpikir Lebih Dewasa”

“Jangan Terpengaruh untuk Berusaha Membuat Diri Terlihat Baik
dengan Membuat Orang Lain Terlihat Buruk”



Untuk Pipi, Mimi dan Kiki tersayang,

Serta seluruh pembaca



SANWACANA

Puji dan Syukur penulis ucapkan kepada kehadirat Tuhan Yang Maha Esa

atas berkat-Nya penulisan skripsi ini dapat diselesaikan.

Skripsi yang berjudul “Kepentingan Nasional Indonesia dalam Kerja Sama Ruang

Angkasa dengan India 2015-2021” ini adalah salah satu syarat untuk mendapatkan

gelar akademik sebagai sarjana Hubungan Internasional, Fakultas llmu Sosial dan

IImu Politik pada Universitas Lampung.

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1.

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan limu Politik Universitas Lampung, Dra. Ida
Nurhaida, M.Si;

Ketua Jurusan Hubungan Internasional Universitas Lampung, Bapak Simon
Sumanjoyo Hutagalung, S.A.N., M.P.A.

Ma’am Prof. Dr. Ari Darmastuti, M.A., sebagai Ketua Jurusan Hubungan
Internasional Universitas Lampung pada periode 2018-2022 yang telah
membantu penulis dalam proses akademik selama masa perkuliahan;
Dosen pembimbing Utama Skripsi yaitu Bapak Drs. Agus Hadiawan, M.Si.
dan Mas Hasbi Sidik, S.IP.,M.A. yang telah memberikan motivasi,
semangat dan materi terhadap proses penulisan dan bimbingan skripsi;
Dosen pembimbing pendamping skripsi yaitu Mba Fitri Juliana Sanjaya,
S.I.P.,, M.A. yang telah memberikan banyak materi dan pembelajaran
terhadap proses penulisan dan bimbingan skripsi;

Dosen pembahas skripsi yaitu Mas Iwan Sulistyo, S.Sos., M.A yang
membantu penulis dalam memberikan masukan dan saran terhadap
penulisan skripsi, serta memberikan motivasi, bantuan dan semangat dalam

hidup;



y

10.

11.

Kepada orang tua saya, yaitu ibu Melvi Herawati Siahaan, S.E., M.Si dan
ayah Lersudin Efendi Sinaga yang memberikan saya semangat dalam proses
perkuliahan penelitian. Kepada mendiang kakak saya Elda Rova Sinaga
yang telah memberikan motivasi dan materi dalam proses perkuliahan;
Kepada Sahabat saya Christian Adi Purba, Vincentius Dion Ginting, Dewi
Indah Sari yang telah memberikan arahan serta semangat kepada penulis
dalam proses perkuliahan dan penulisan skripsi;

Kepada teman-teman warga negara asing George Leonio, Mathias Angelo,
Yahia Taha, Ishini Amandi, Vu Ngoc Thuy Trinh, Glwadie Nomagny yang
telah memberikan saya pengetahuan terhadap bahasa dan negara masing-
masing selama perkuliahan;

Kepada ‘adek-adek manderway’ yang saya cintai, Peki Utari, Andika
Sinaga, Qisty Annisa, Aldi Ginting, Evelyn Nainggolan, Maria Lumban
Tobing yang banyak memberikan dukungan terhadap penulis selama
perkuliahan dan penulisan penelitian;

Satria Aji Baskara, Cyril M. Noor, Hari Anggoro, Bayu, Fauzi Pamungkas,
Farid Adriansyah, Nabila Syarifa, Ezra Novika, Cyril Noor, Paskah
Manurung, Ave Maria, Latifatul Khasanah, Citra Rosmala, Nahkwa
Akhyaun, Dhinne Ramadhani, Agil Mulyani dan teman-teman, kakak dan
adik tingkat di Jurusan Hubungan Internasional yang telah membantu

penulis dalam perkuliahan maupun selama proses penulisan skripsi.

Bandar Lampung, 5 Jula 2023

Rodo Arief SinAga
NPM. 1716071042



DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR GAMBAR ...ttt iii
DAFTAR TABEL ..o iv
DAFTAR SINGKATAN ..ottt ettt %
I, PENDAHULUAN ..ot 1
1.1, Latar Belakang. ..o 1
1.2.  RUMUSAN MaSAIAN .......cooiiiiiiiee e 8
1.3, Tujuan Penelitian.........cccocviiiiiiiii e 8
1.4, Kegunaan Penelitian ............c.cooveiiiiiiiiie e 8
I, TINJAUAN PUSTAKA ...t 10
2.1, Penelitian Terdahulu...........ccooiieiiei i 10
2.2.  Landasan KonSeptual...........ccccoiiiiiiiiiiiiiieeeeee e 20
2.2.1. Kerjasama Internasional.............cccoooiiiininiiiieieiee e 20
2.2.2. Kepentingan Nasional ...........ccccoeiiiiiiiiniiinieeee e 25

2.3, Kerangka Berpikir .........ccooiiiiiiiiiiee e 26
1. METODE PENELITIAN ..ottt 28
3.1, TP PENEITIAN ...ei e 28
3.2, FOKUS PENElItIAN ......coivieiiciie et 30
3.3, Jenis dan SUMDEr Data .........cccooiiieiiiieiieee e 31
3.4.  Teknik Pengumpulan Data .........cccooeiiiiniiiiniiieiee e 31
3.5, Teknik ANalisSiS Data.........ccccverueiiieiieieiieseeie e eee e sie e 32
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ......cooot ittt 34

4.1. Awal Perkembangan Eksplorasi Ruang Angkasa Global ....................... 34



4.2. Kerja Sama Internasional Indonesia dan India di Bidang Ruang Angkasa

TaUN 2015-2021......cciiiiiieiiieeee et bbb 39
4.2.1. Aktivitas Ruang Angkasa INdONesia...........cccccoveveerieiiciiesiesieseenns 40
4.2.2. Aktivitas Ruang Angkasa INdia..........cccocereiiniiiniieienec e 47
4.2.3. Kerja Sama Ruang Angkasa Indonesia dengan India dalam bidang
RUBNG ANGKASA ... .ottt 54

4.3. Kepentingan Indonesia dalam kerja sama ruang angkasa dengan India

SEIAMA 2015-2021.....cciiiiiieiisiecee e 59
4.3.1. Defense Interest Indonesia dalam Kerja Sama Ruang Angkasa dengan
INAIA e 60
4.3.2. Economic Interest Indonesia dalam Kerja Sama Ruang Angkasa
dengan INAI@.........ccoeeiviiiiie e 61
4.3.3. World Order Interest Indonesia dalam Kerja Sama Ruang Angkasa
AENGAN INGIA. ...t 63
4.3.4. Ideological Interest Indonesia dalam Kerja Sama Ruang Angkasa
AENGAN INGIA. ... 66

V. PENUTUP ...ttt sttt nre e ene e 69

5.1, KESIMPUIAN....ciiiiiiiiiie s 69

5.2, SAFAN .ttt b e naa e 70

DAFTAR PUSTAKA .. 72



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

2.1. Makna Kerja Sama Internasional ..............ccccoeiiiinineeneee e 22
2.2. Model Kerangka Pemikiran Penelitian ...........c.ccoovvoiiiiienencicnince 27
4.1. Struktur Organisasi LAPAN ... 44
4.2. Struktur Organisasi ISRO ........cccocveiieii i 48



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
2.1. Rangkuman Hasil Literature REVIEW ...........cocviiiiiiiciineninese e, 19
4.1. Peluncuran Satelit Pertama Negara..........c.cccovevveveiieieene e, 38



ASAT

CIA

CSSTEAP

GSSAP

ISRO

INCOSPAR

Kemlu

LAPAN

PSLV

TT&C

ToT

UNOOSA

DAFTAR SINGKATAN

. Anti-Satellite Weapons

: Central Intelligence Agency

: Centre for Space Science Technology Application in Asia Pacific
: Geosynchronous Space Situatuional Awareness Program
. Indian Space Research Organization

: Indian National Committee for Space Research

: Kementrian Luar Negeri

: Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional

: Polar Satellte Launch Vehicle

: Telemetry, Tracking and Command

: Transfer of Technology

: United Nations Office for Outer Space Affairs



I. PENDAHULUAN

Pada bab ini akan mendeskripsikan berbagai sub bab yaitu latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. Latar belakang berisi mengenai
permasalahan dasar maupun gap yang mendasar pada sebuah fenomena dalam
penelitian ini. Rumusan masalah memberikan paparan secara garis besar mengenai
masalah yang terdapat dalam sebuah fenomena dan menghadirkan sebuah
pertanyaan dasar penelitian. Tujuan dan manfaat penelitian memberikan gambaran

informasi mengenai tujuan serta manfaat yang mendasar dari adanya penelitian ini.

1.1. Latar Belakang

Sejarah peradaban kehidupan, manusia hanya mengenal tiga wilayah yang
dijadikan tempat untuk beraktivitas/ beroperasi yaitu Darat, Laut dan Udara. Ketiga
wilayah tersebut memiliki karakteristiknya yang berbeda-beda bahkan dalam
teknologi yang hadir mengikutinya. Pada abad ke-20, ruang angkasa mulai
dijadikan sebagai salah satu wilayah operasional yang erat berhubungan dengan
domain lainnya. Adanya pengembangan pengetahuan dan teknologi diciptakan
manusia cenderung untuk membantu aktivitas, baik itu dalam mendukung manusia
mengeksplorasi wilayah ruang angkasa (Warsito, 2019).! Pada abad ke-21, sektor
ruang angkasa mulai diminati oleh mayoritas negara dunia, dimana pada abad
sebelumnya hanya negara-negara maju yang mampu mengeksplorasi ruang angkasa
(Bryce, 2017). Berbeda dari domain darat, laut dan udara, wilayah ruang angkasa

pada dasarnya tidak dimiliki oleh negara manapun secara teritorial atau yuridis. Hal

! Ruang angkasa pada dasarnya tidak memiliki definisi yang cukup menjelaskan, namun negara-
negara dominan menjelaskan bahwasanya ruang angkasa merupakan wilayah ruang di luar bumi
yang diatur secara hukum internasional yang mengikat. Secara hukum, ruang angkasa yang tidak
terbatas dimana hal ini menjadi gagasan yang sangat terkait erat dengan bagaimana penggunaan
dan eksplorasi. Ruang angkasa berhubungan secara langsung dengan ruang hampa udara yang
letaknya jauh dari bumi (\Vereschetin, 2006)



ini telah diatur dalam dasar hukum ruang angkasa yaitu pada Space Treaty tahun
1967 (Jakhu, 2016).2

Awal perkembangannya, ruang angkasa dijadikan sebagai salah satu wilayah
yang bernilai strategis dan menunjukan prestise. Hal tersebut salah satunya
disebabkan oleh adanya perlombaan teknologi ruang angkasa pada masa perang
dingin oleh Amerika Serikat dan Uni Soviet yang memperebutkan posisi kekuatan
global. Kemudian negara-negara melakukan kerja sama pada eksplorasi ruang
angkasa yang digunakan sebagai penguatan antarnegara. Selain sifatnya yang
strategis, negara akan menunjukan prestisenya dalam ruang angkasa dengan
melakukan pengembangan yang semakin baik. Ruang angkasa memberikan
manfaat yang seperti investasi, sains, dan pengembangan tenaga kerja sebagai salah
satu pendukung perekonomian nasional (Bryce, 2021). Selain itu ruang angkasa
dapat digunakan sebagai salah satu  wilayah  komersial  seperti
pembuatan/peluncuran satelit, pengindraan jauh dan transportasi ruang angkasa
(Scientists, 2022).

Ruang angkasa saat ini tidak hanya dikuasai oleh negara yang maju, melainkan
negara berkembang pun ikut didalamnya. Namun, negara berkembang tidak
memiliki kemampuan dan sumber daya yang mendukung dalam pengelolaan ruang
angkasanya secara mandiri.> Melihat hal tersebut, United Nations (PBB)
menetapkan UNOOSA (United Nations Office for Outer Space Affairs)* sebagai
badan yang bertanggung jawab terhadap seluruh aktivitas ruang angkasa negara-
negara sekaligus menjadi wadah hukum dalam kerja sama negara-negara.

UNOOSA memberikan pelatihan khusus, lokakarya, percobaan satelit, pengindraan

2 Tidak adanya defenisi yang jelas mengenai ruang angkasa bukan berarti tidak terdapatnya presepsi
umum terhadapnya. Sebagai salah satu pedoman bahwa tidak ada batasan fisik yang jelas antara
ruang atmosfer dan eksosfer dalam hal kepadatan udara mencapai 100 km. wilayah ini menjadi
tempat yang dihormati sebagai kesatuan tunggal oleh para ilmuan. Namun semenjak peluncuran
pertama yaitu pada tahun 1957, gagasan mengenai ruang angkasa menjadi erat dengan penggunaan
pesawat ruang angkasa (satelit, roket dan benda ruang angkasa lainnya).

3 Ruang angkasa dalam pemanfaatannya dipergunakan untuk memperoleh keuntungan serta
kepentingan semua negara tanpa memandang tingkatan perekonomian serta ilmu pengetahuan
yang ada. Ruang angkasa juga menjadi wilayah yang bebas untuk di eksplorasi tanpa diskriminasi
yang didasari pada hukum internasional (Nations, 2005).

4 UNOOSA atau yang dikenal sebagai United Nations Office for Outer Space Affairs, merupakan
kantor sekretariat United Nations dan wadah norma yang akan mempromosikan serta memberikan
fasilitas kerja sama internasional di ruang angkasa untuk tujuan damai.



jauh dan teknologi navigasi yang diberikan sekaligus dalam mendukung negara
berkembang terhadap pengelolaan ruang angkasanya (UNOOSA, 2021). Oleh
sebab itulah, kerja sama negara-negara berkembang mulai terjalin dengan baik
khususnya dalam mengembangkan kegiatan ruang angkasanya, salah satunya
adalah Indonesia. Hal ini juga dilihat dari peranan Indonesia terhadap ruang
angkasa internasional seperti pengesahan/ratifikasi Space Treaty 1967 dengan
landasan Undang-Undang Nomor 16 tahun 2002° “tentang pengesahan Traktat
Mengenai Prinsip-Prinsip yang Mengatur Kegiatan Negara-Negara dalam
Eksplorasi dan Penggunaan Antariksa Termasuk Bulan dan Benda-Benda Langit
Lainnya” (DPR, 2002). Indonesia juga turut bergabung menjadi badan bentukan
PBB yang bertanggungjawab pada kegiatan ruang angkasa negara-dunia seperti
COPUOS dan UN-Spider® (UNOOSA, 2016).

Indonesia merupakan salah satu negara/ bangsa yang berpotensi dalam
aktivitas ruang angkasa berdasarkan letak geografis, sumber daya alam, ekonomi,
dan hukum. Sebagai negara yang terletak di daerah ekuator/khatulistiwa, posisi
geografis Indonesia tentu saja mendukung dalam bidang apapun khususnya ruang
angkasa. Indonesia juga dalam rencananya memiliki wilayah yang luas yang bisa
digunakan sebagai lokasi peluncuran roket satelit yang cukup aman, khususnya
dibagian timur Indonesia (LAPAN, 2021). Oleh sebab itu, hal ini akan mendukung
bahwa sektor ruang angkasa indonesia bisa diimplementasikan serta menjadi
penting mengingat kondisi geografis indonesia yang begitu luas.

Indonesia juga menjadi negara penyedia plutonium, nuklir, hidrogen sebagai

salah satu bahan bakar yang digunakan untuk pesawat ruang angkasa. Indonesia

% Indonesia pada dasarnya menjadi negara yang meratifikasi space treaty tahun 1967, namun selama
35 tahun lamanya Indonesia menjadi negara yang pasif dalam setiap kegiatan ruang angkasa
internasional. Tahun 2002 Indonesia mulai menyadari pentingnya ruang angkasa dengan
membentuk rancangan undang-undang yang mengatur tentang prinsip dalam ruang angkasa serta
menjadikannya dalam bentuk landasan hukum. Diakses dari:
https://www.hukumonline.com/berita/a/dpr-setujui-ruu-ratifikasi-traktat-antariksa-1967-hol5116

& Komite Penggunaan ruang angkasa secara damai atau dengan singkatan COPUOS merupakan
sebuah badan yang dibentuk oleh majelis umum dalam mengatur eksplorasi dan penggunaan ruang
angkasa dalam kepentingan perdamaian, keamanan serta pembangunan. Hal ini juga bertujuan
sebagai sarana kajian kerja sama internasional dalam memanfaatkan ruang angkasa secara damai.
Un-Spider juga sebuah badan yang dibentuk oleh majelsi umum PBB dalam memanajemen
bencana alam. Badan ini dibentuk sebagai salah satu program untuk memfasilitasi teknologi ruang
angkasa untuk menanggulangi bencana alam dan keadaan darurat. Diakses dari:
https://www.unoosa.org/oosa/en/ourwork/copuos/index.html


http://www.hukumonline.com/berita/a/dpr-setujui-ruu-ratifikasi-traktat-antariksa-1967-hol5116
http://www.hukumonline.com/berita/a/dpr-setujui-ruu-ratifikasi-traktat-antariksa-1967-hol5116
http://www.unoosa.org/oosa/en/ourwork/copuos/index.html
http://www.unoosa.org/oosa/en/ourwork/copuos/index.html

memiliki potensi energi lain yang dibutuhkan dalam pembuatan industri ruang
angkasa seperti penyediaan energi terbarukan (ESDM 2008).” Disamping itu,
Indonesia juga merupakan negara dengan pertumbuhan dan pemulihan ekonomi
yang cukup cepat (Bessam, 2022). Indonesia juga memiliki undang-undang yang
mengatur atas ruang angkasa yaitu tertera pada UU no. 21/2013 tentang
keantariksaan. Indonesia pun juga memiliki lembaga keantariksaan yang
bertanggung jawab terhadap setiap kegiatan ruang angkasa yang disebut LAPAN
(Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional).2 Oleh sebab itu Indonesia
menjadi salah satu negara yang memiliki kemungkinan untuk dikembangkan
dengan baik dalam pengembangan kegiatan keantariksaan dalam memenuhi
fasilitas serta kepemilikan tanggungjawab atas ruang angkasa negaranya. Hal ini
juga membuktikan bahwa indonesia menjadi negara yang memiliki keseriusan

dalam mengelola ruang angkasanya.

Kegiatan ruang angkasa yang memiliki kebutuhan akan teknologi, biaya dan
resiko yang besar, Indonesia memerlukan kerja sama yang mutualistik dalam
tingkat nasional dan internasional. Pelaksanaan kegiatan ruang angkasa Indonesia
juga memiliki hubungan yang baik terhadap lembaga domestik, regional dan
Internasional. Indonesia mendapatkan dukungan lembaga domestiknya dalam
memperkuat posisinya terhadap ruang angkasa nasional. Indonesia melalui Lapan,
bekerja sama dengan 28 lembaga pemerintahan pusat, 18 badan usaha swasta, 43
pemerintahan daerah serta 19 universitas/lembaga penelitian (LAPAN, 2021).
Dalam memenuhi kerja samanya, Indonesia mengadakan hubungan baik dengan

negara lain dalam bidang keantariksaan, diantaranya di negara kawasan Indo-

" Dalam mendukung fasilitas ruang angkasa, Indonesia adalah negara penyedia nikel terbesar hingga
1 juta metrik ton per-2021 hingga 37, 04 persen nikel yang ada di dunia. Diakses dari:
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/17/indonesia-produsen-nikel-terbesar-dunia-
pada-2021

8 LAPAN, sebagai badan yang berwenang pada kegiatan dirgantara dan ruang angkasa nasional,
dibentuk oleh Pemerintah Indonesia. LAPAN menjadi sebuah lembaga non-pemerintah yang
bertanggungjawab kepada Presiden yang membidanginya. Tugas pokok LAPAN adalah
melaksanakan tugas pemerintah yang terkait penelitian serta melakukan pengelolaan terhadap
keantariksaan menurut undang-undang yang berlaku. Diakses dari:
https://www.lapan.go.id/page/tugas-dan-fungsi


http://www.lapan.go.id/page/tugas-dan-fungsi
http://www.lapan.go.id/page/tugas-dan-fungsi

Pasifik dalam pembangunan launchpad, penelitian atmosfir bumi dan ruang
angkasa dilakukan oleh Indonesia dan Jepang (LAPAN, 2021).

Indonesia dan Tiongkok bekerja sama untuk pengembangan roket sonda
sebagai peluncur satelit, pemberian beasiswa dan pembahasan rencana kerja sama
bandar antariksa (LAPAN, 2013). Roket RX550 juga merupakan hasil kerja sama
Indonesia dengan Ukraina (LAPAN, 2014). Indonesia juga mendukung dan terlibat
dalam kebijakan serta kegiatan yang dikeluarkan oleh PBB. Indonesia mendorong
kerja sama ruang angkasa khususnya dalam pembangunan dan transfer teknologi,
serta mendukung kegiatan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) (Negeri,
2019). Indonesia juga menjadi negara anggota yang aktif dalam sidang kegiatan,
perkembangan kemajuan teknologi ruang angkasa (BRIN, 2022). Indonesia
meratifikasi peraturan internasional ruang angkasa yang damai serta menjadi negara
yang menjalin hubungan baik dalam bidang ruang angkasa dari dalam maupun luar
yang berpotensi memiliki nilai guna terhadap pengembangan ruang angkasa

nasional.

Kegiatan ruang angkasa Indonesia tidak hanya aktif bekerja sama dengan
negara maju, namun dengan negara berkembang salah satunya India. India menjadi
salah satu mitra kerja sama potensial bagi Indonesia dengan berbagai alasan seperti
jumlah kepemilikan satelit, tujuan, dan kekuatan ruang angkasa. India adalah
negara yang memiliki aktivitas ruang angkasa yang cukup pesat dimana terdapat 3
satelit sipil, 1 satelit komersial, 44 satelit pemerintah dan 9 satelit militer (Scientists,
2022). Bila dikomparasi dengan negara-negara di kawasan Asia lainnya, jumlah
satelit yang dimiliki oleh India cukup banyak. Tujuan dari program satelitnya juga
beragam, seperti pengembangan teknologi, komunikasi, navigasi, observasi, dan

sains.

India juga menunjukkan kekuatannya menjadi negara dengan kepemilikan
senjata ruang angkasa yang dikenal sebagai ASAT (Anti Satellite Weapons) dimana
uji coba telah dilakukan sejak 2010 hingga 2019 (Aerospace, 2021). Kehadiran
ASAT dinilai sebagai salah satu negara dengan kekuatan militer ruang angkasa
yang menyerupai Tiongkok dan Amerika Serikat (Berry, 2021). Kemampuan India
juga dapat dilihat dari bagaimana memanfaatkan pengindraan jauh dalam



meningkatkan pertanian, pengelolaan sanitasi, dan meteorologi (ISRO, 2022). India
juga mengeluarkan kebijakannya dalam membentuk wadah kerja sama regional di
Asia-Pasifik yaitu Centre for Space Science Technology Application in Asia Pacific
(CSSTEAP), dimana sebagai aktor utama yang akan membantu negara mitra dalam
pengembangan ruang angkasa (cssteap, 2022). Begitu ragamnya aktivitas dan
kemampuan ruang angkasa yang dimiliki oleh India menjadikannya sebagai salah
satu negara mitra yang dibutuhkan Indonesia.

Indonesia dan India menjalin kerja sama ruang angkasa dimulai pada tahun
1997 dimana aktor yang melaksanakan kerja sama tersebut melalui lembaga ruang
angkasa nasionalnya masing-masing yaitu ISRO (Indian Space Research
Organization) dan LAPAN.® Kerja sama antara Indonesia dan India yaitu dengan
membangun Stasiun TT&C (Telemetry, Tracking and Command), yang digunakan
untuk Telemetri, Komando dan Penjajakan yang terdapat di pulau Biak, Papua.
Selanjutnya, pimpinan ISRO dan LAPAN menandatangani nota kesepahaman
(Joint Committe Meeting) tahun 2002 yang bertujuan untuk melakukan pertukaran
peneliti dan teknis pada program tersebut. Pembaharuan kerja sama India dan
Indonesia terjadi sebanyak 3 kali pada tahun 2010, 2011 dan 2012 melalui
diadakannya Joint Committee Meeting yang secara khusus membahas mengenai
masa depan kerja sama dua negara tersebut yang dilakukan secara luas seperti
peningkatan, pemanfaatan serta pengoperasian TT&C serta peluncuran Satelit
(LAPAN, 2013). Tahun 2018 India dan Indonesia akhirnya melakukan Joint
Statement dengan membahas arah kerja sama ruang angkasa kedua negara yang
sejalan pada pembahasan Join Commite Meeting ke empat Oleh ISRO dan LAPAN
tahun 2017 (LAPAN, 2018). Rancangan kerja sama ini berupa pengoperasian,
pemeliharaan, dan pembaharuan stasiun ruang angkasa di Biak, Papua. Terdapat
juga rancangan mengenai implementasi satelit kerja sama dua negara, transfer
teknologi (ToT) dalam pembuatan roket peluncur satelit, pembangunan stasiun
bumi di biak-3, pembaruan fasilitas kerja sama, program kerja sama sains ruang

angkasa, bahkan dengan pembangunan stasiun ruang angkasa yang baru diwilayah

® India merupakan negara yang memulai awal kerja sama ruang angkasa antara Indonesia dan India
pada tanggal 25 Agustus 1997. India memberikan pernyataan kerja samanya dalam hal untuk
membangun ruang angkasanya secara khusus untuk telekomunikasi dan meteorologi.



Indonesia (LAPAN 2018). Bentuk kerja sama ini adalah kelanjutan dari
kesepakatan dari 21 tahun yang lalu, dimana sepanjang kerja sama tersebut belum
memberikan manfaat yang besar bagi aktivitas ruang angkasa Indonesia.
Implementasi kerja sama antara Indonesia dengan India merupakan masalah yang
perlu diperkuat serta dibenahi (Adiningsih, 2018).

Kerja sama antar negara pada dasarnya dibentuk dengan mempertimbangkan
orientasi dan nilai dari apa yang menjadi kepentingan masing-masing negara. Setiap
kerja sama yang hadir pun dipertanggungjawabkan dengan matang, apalagi dengan
melihat dengan negara mitra seperti apa ia bekerja sama. Hal ini tentu berlaku
dengan kerja sama ruang angkasa Indonesia dan India dimana selama diadakannya
hubungan kerja sama oleh India dan Indonesia baik dalam bentuk pengelolaan
TT&C Biak, peluncuran satelit nasional serta Joint Commite Meeting hingga Joint
Statement, belum terdapat adanya perkembangan yang baik untuk Indonesia
khususnya dalam bidang ruang angkasa. Selama hampir dua dekade kerja sama
antar kedua negara cinderung beroirentasi pada pertemuan dan pembaharuan MoU
saja serta belum menemukan perkembangan lebih lanjut. Meskipun adanya realisasi
dalam bentuk peluncuran satelit, namun pengoperasiannya masih belum dilakukan

secara independen.

Kerja sama antara India dan Indonesia dinilai perlu memiliki kejelasan
mengingat kedua negara ini memiliki kepentingan dan potensinya masing-masing
dalam upaya bersama dalam memajukan aktivitas ruang angkasa nasionalnya.
Berdasarkan pembaruan pertemuan-pertemuan dan beberapa hasil kerja sama
kedua negara yang telah digagas tersebut, maka pembahasan mengenai kepentingan
Indonesia sendiri juga perlu didalami. Kerja sama belum meperlihatkan hasil yang
signifikan, namun kedua negara tetap melakukan pembaharuan MoU. Hal ini
ditambah lagi mengingat Indonesia secara khusus sebagai salah satu negara yang
menginginkan pengembangan ruang angkasa yang independen, berintegritas dan
mandiri di masa depan. Mengamati realitas tersebut, penulis memandang penting
dan krusial untuk melakukan riset dengan judul Kepentingan Nasional Indonesia
dalam Kerja Sama Bidang Ruang Angkasa dengan India 2015-2021.



1.2. Rumusan Masalah

Ruang angkasa yang cukup potensial, menjadikannya wilayah yang cukup
menarik perhatian negara — negara. Secara hukum internasional, ruang angkasa
tidak dapat diklaim oleh suatu negara sehingga PBB melalui UNOOSA membuat
kebijakan agar negara berkembang ikut turut dalam kegiatan ruang angkasa
internasional salah satunya Indonesia. Sebagai negara yang memiliki potensi ruang
angkasa yang besar, Indonesia cenderung belum mampu mengelola dengan
sepenuhnya, sehingga membutuhkan mitra kerja sama dengan negara India.
Sepanjang kerja sama yang terjadi selama dua dekade, perumusan kerja sama hanya
sebatas pertemuan dan pembaharuan MoU kedua negara, dan belum memberikan
keuntungan bagi kedua negara yang saling bekerja sama dalam bidang ruang
angkasa. Sepanjang kerja sama Indonesia dan India yang cenderung belum
memiliki capaian besar serta kepentingan Indonesia sendiri terhadap India yang
perlu untuk dilihat, maka penelitian ini berupaya untuk menjawab suatu pertanyaan,
yakni: “Apa Kepentingan Nasional Indonesia dalam Kerja Sama ruang angkasa

dengan India 2015-2021?”

1.3.Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua tujuan yaitu untuk:

1) Menjelaskan kerja sama Indonesia-India dalam bidang ruang angkasa dalam
periode waktu 2015-2021; dan

2) Menganalisis kepentingan Indonesia dalam kerja sama ruang angkasa dengan
India selama 2015-2021.

1.4.Kegunaan Penelitian
1) Secara Akademis

Penelitian ini diharapkan menjadi pengayaan konsep kepentingan nasional dan

kerja sama internasional bagi ilmu Hubungan Internasional yang akan



2)

menjelaskan alasan dan kepentingan kerja sama Indonesia terhadap India
dalam bidang ruang angkasa.

Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi rekomendasi untuk badan ruang angkasa
nasional maupun internasional dalam menetapkan kebijakan serta menjadi
media dalam memaksimalkan kerja sama ruang angkasa dengan negara lain

dengan melihat tingginya kebutuhan negara dunia atas ruang angkasa.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai penelitian terdahulu yang diperoleh
dari 5 penelitian yang berbeda. Seluruh penelitian tersebut dilakukan ulasan untuk
memperoleh pembahasan mengenai topik, teori/konsep, metode dan hasil
kesimpulan yang akan membantu peneliti dalam menemukan landasan hasil
penelitian. Sub bab selanjutnya juga akan mendeskripsikan mengenai teori dan
konsep yang digunakan peneliti yaitu kerja sama internasional dan kepentingan
nasional. Hal ini menjadi penting bagi peneliti sebagai sarana dalam membantu

menjelaskan fenomena yang terdapat pada penelitian ini.

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini melihat penelitian terdahulu yang secara khusus untuk
mendeskripsikan serta memetakan gambaran dari kepentingan aktor negara dalam
melakukan kerja sama dengan negara lain dalam bidang ruang angkasa. hal ini
dinilai cukup penting untuk dilakukan sebagai wadah untuk menemukan
pembaharuan serta keunikan penelitian penulis. Penelitian terdahulu juga menjadi
sarana penulis untuk mempermudah peneliti untuk membuat dan membangun

kerangka pemikiran.

Penelitian pertama yaitu berjudul ‘Motivasi Indonesia Menjalin Kerja sama
Bidang Kedirgantaraan dengan Tiongkok’ (Vidianty, 2015). Penelitian ini
berangkat dari motivasi Indonesia yang ingin meningkatkan serta memberikan
pemfokusan terhadap dunia penerbangannya termasuk pemanfaatan ruang
angkasanya dengan teknologi yang berkembang. Indonesia yang sangat

mendukung dari sisi geografinya sangat memungkinkan untuk mengembangkan
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teknologi ruang angkasa guna mensejahterakan masyarakatnya. Penelitian tersebut
melihat sebuah kesenjangan akibat dari ketidakberhasilan indonesia yang selama
ini sulit dalam pengembangan ruang angkasa khususnya dalam pembuatan satelit,
roket dan wahana ruang angkasa. serta kebergantungan Indonesia terhadap negara
lain menjadi pekerjaan rumah yang begitu sulit untuk dapat dihindari karena
terbatasnya sumberdaya manusia dalam bidang ruang angkasa. Indonesia melihat
Tiongkok sebagai salah satu mitra kerja sama yang strategis khususnya dalam
membahas ruang angkasa. oleh sebab itu, kerja sama Indonesia dan Tiongkok
terjadi, dimana Tiongkok menjadi negara yang memegang peran yang besar dalam
dunia ruang angkasa internasional hingga saat ini. Hasil akhir penelitian ini
ditujukan pada bagaimana pemangku kebijakan Indonesia dalam menentukan
keputusan dan merumuskan politik luar negerinya, serta melihat motivasi Indonesia

menjalin kerja sama ruang angkasa terhadap Tiongkok.

Vidianty menggunakan perspektif neorealisme dengan menggunakan konsep
keamanan dan kepentingan nasional. Peneliti tersebut melihat neorealisme menjadi
dasar yang penting karena merupakan aktor yang dominan adalah negara dan non-
state aktor juga menjadi pemilik peran yang penting dalam sistem internasional. Hal
ini juga berangkat dari sistem dunia yang anarki dan adanya tendensi negara
meningkatkan kekuatannya. Neorealis yang dipaparkan juga menjelaskan bahwa
negara akan menentukan kebijakan yang cukup strategis dalam memaksimalkan
keuntungan serta adanya ketergantungan negara dalam memaksimalkan kebutuhan
suatu negara. Konsep keamanan juga dijelaskan bagaimana menciptakan
keberlangsungan masyarakat yang aman dan tentram tanpa adanya resiko ancaman
dari negara lain. Keamanan juga dinilai sebagai salah satu tanda akan adanya
eksistensi negara yang berdaulat. Selanjutnya Vidianty memakai konsep national
power oleh Jack C. Plano yaitu bagaimana hal ini akan berpengaruh bagaimana
terhadap terwujudnya national interest yang mengarah pada strategi negara dalam

memanfaatkan kekuatan nasionalnya seefisien mungkin.

Vidianty dalam penelitiannya cenderung menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan logika deduktif. Vidianty juga menjelaskan bahwa fokus utama

nya yaitu pada motif Indonesia di bidang kedirgantaraan. Penelitian Vidianty juga
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menggunakan metode pengumpulan data sekunder yang didapat dari berbagai
sumber seperti; data-data Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional
(LAPAN), data Central Intelligence Agency (CIA), Kementrian Luar Negeri

(Kemlu), serta data yang terdapat di media cetak berita dan jurnal penelitian.

Penelitian Vidianty kemudian menghasilkan kesimpulan diantaranya yaitu:
pertama, kedirgantaraan merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan ruang
bumi yang terdapat ruang udara dan angkasa. kedua, yaitu Tiongkok menjadi
negara dengan kemajuan teknologi ruang angkasa yang baik dan Indonesia
berusaha menjalin kerja sama dengan negara tersebut dalam pemanfaatan ruang
angkasa. ketiga, yaitu motivasi Indonesia dalam melakukan kerja sama ini adalah
murni daripada kepentingan nasional dalam meningkatkan kekuatan nasional pada

sistem internasional.

Penelitian oleh karya Vidianty memiliki relevansi pada penelitian penulis,
yaitu dimana penelitian ini memiliki kesamaan topik dan dimensi yang cukup sama
yakni dalam menggunakan aktor dan terdapat konsep yang sama. Aktor yang
dipakai adalah negara Indonesia serta konsep kepentingan nasional. Perbedaannya,
penelitian Vidianty berangkat dari pemikiran atau perspektif neorealisme yang
menyatakan dunia yang anarki dan penerapan power, sedangkan peneliti ini akan
berangkat dari kerja sama yang strategis dua negara yang berorientasi pada
perdamaian. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai hal apa saja yang
dimiliki oleh Tiongkok sebagai negara yang memiliki kekuatan ruang angkasa
sehingga Indonesia tertarik untuk melakukan kerja sama dengannya sehingga akan
membantu peneliti dalam membuat serta membangun kerangka berpikir penelitian

penulis.

Penelitian kedua yaitu berjudul ‘Russia and China New Alliance for Outer
Space Cooperation: Strategic Security Analysis’ (Bernat, 2021). Penelitian ini
berangkat dari fokus negara dalam memanfaatkan ruang angkasa dalam membuat
kebijakan militer di ruang angkasa. Pawel Bernat melihat bahwa terdapat kondisi
yang anarki dalam ruang angkasa dimana didominasi oleh negara-negara yang kuat
dalam ruang angkasa sendiri. Setelah itu penelitian ini berangkat dari bagaimana

pemangku kebijakan negara merubah kebijakan negaranya khususnya dalam
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bidang ruang angkasa. hal ini diakibatkan munculnya aktor baru yang kuat yang
mampu mempengaruhi kekuatan Tiongkok dan Russia.

Penelitian tersebut menjelaskan juga masalah yang lain dimana terdapat
ancaman yang nyata seperti berurusan tentang keuangan, perpolitikan, sanksi
internasional dan juga masalah sosial. Sehingga menciptakan kondisi dimana ruang
angkasa Russia membutuhkan kerja sama dengan Tiongkok yang memiliki
kekuatan ruang angkasa yang baru dan meningkat sangat pesat, sehingga kerja sama
strategis menjadi nilai yang penting bagi kedua negara apalagi dihadapkan pada
kondisi ruang angkasa yang kurang stabil.

Penelitian Bernat secara tidak langsung menerapkan konsep aliansi dan
geostrategi dalam menjelaskan penelitiannya. Tidak terlalu secara gamblang
dijelaskan konsep aliansi yang dikemukakan oleh peneliti siapa, namun Bernat
menjelaskan konsep aliansi sebagai sesuatu yang akan menciptakan sinergi
memperkuat posisi dalam perlombaan ruang angkasa. secara jelas bahwa
keuntungan akan diperoleh kedua negara jika mengadakan aliansi yaitu secara
khusus untuk Rusia yaitu meningkatnya relasi dalam pengembangan teknologi yang
berasal dari Tiongkok. Beijing juga menerapkan kerja sama Geostrategi ini
memperoleh keuntungan vyaitu akan memiliki kesempatan yang baik dalam
menutup masa isolasi internasional, sekaligus transfer teknologi Rusia yang

mungkin tidak terdapat di Tiongkok.

Bernat dalam meneliti tidak menjelaskan secara jelas mengenai metode apa
yang digunakan, namun penelitian ini cenderung menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan logika deduktif. Pengumpulan data juga menggunakan
data sekunder yang didapat dari media berita dari berbagai sumber yang kredibel
seperti data Roscosmos (Russia), United Nations Office for Outer Space Affairs
(UNOOSA) dan Space Report. Bernat menyimpulkan penelitiannya dengan
memaparkan pertama, Rusia mengalami perubahan kerja sama yang awalnya
berorientasi terhadap barat, saat ini membuka diri seluasnya untuk kawasan asia
seperti Tiongkok. Kedua, Keputusan Rusia yang beraliansi dengan Tiongkok
karena berawal dari permasalahan geopolitik dan keuangan nasional yang akan

dapat menanggung konsekuensi yang baik dimasa depan.
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Karya Bernat ini relevan dengan penelitian penulis namun hanya beberapa
cakupan saja, berupa konsep aliansi yang berupa kerja sama negara-negara. Bernat
berhasil melihat bahwa kerja sama Rusia dan Tiongkok akan mampu menjawab
tantangan ruang angkasa yang dihadapi oleh kedua negara, secara khusus dominasi
Amerika Serikat. Bernat melihat dunia yang begitu dinamis dan anarki sehingga
pola konsep yang hadir juga atas dasar pemahaman kondisi sistem internasional
yang realistis. Berbeda dengan Bernat, penelitian penulis lebih memandang kondisi
sistem internasional yang damai khususnya ketika membahas mengenai ruang
angkasa. Ruang angkasa menjadi nilai strategis yang menguntungkan khususnya
dalam penelitian ini membawa aktor negara yaitu Indonesia dan India. Namun
penelitian ini memberikan gambaran bagaimana pembentukan aliansi memperkuat
pemanfaatan ruang angkasa yang begitu sistematis dan kuat, khususnya dalam

menangkal dominasi negara barat.

Penelitian ketiga yaitu dalam judul ‘Next Step for Japan —U.S Cooperation in
Space’ (Cooper, 2016). penelitian ini berangkat dari ruang angkasa yang dianggap
sangat penting oleh Jepang dan Amerika Serikat. Kedua negara ini menjalin
hubungan kerja sama ruang angkasa yaitu untuk kebutuhan ekonomi dan
militernya. Penelitian ini juga melihat bahwa kebutuhan akan ruang angkasa
meningkat pesat. Ruang angkasa saat ini menjadi pendorong utama dalam
memperkuat militerisme di setiap negara, dimana hampir 20 negara memiliki satelit
militer dan menjadikan domain penting dalam memperkuat militernya. Atas dasar
itulah Jepang dan Amerika Serikat menciptakan kerja sama militer dalam bidang

ruang angkasa.

Penelitian ini kemudian menganalisis bagaimana Amerika Serikat melihat
adanya ancaman yang serius oleh karena senjata anti satelit yang dimiliki oleh
Tiongkok, bahkan beberapa kali percobaan serta ancaman tidak langsung diterima
olen Amerika Serikat. Jepang juga melihat ini sebagai satu ancaman bagi negara
mereka sekaligus secara geografi dimana Tiongkok dan Jepang saling berdekatan.
Oleh sebab itu, Cooper mencoba melihat bagaimana kebijakan yang diambil oleh
kedua negara dalam melihat fenomena yang ada. Disisi lain juga memiliki

kebutuhan yang berorientasi pada ruang angkasa yang komersil dan defensif. Oleh
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sebab itu, Amerika Serikat dan Jepang memilih melakukan dan berusaha
meningkatkan kerja sama diantara mereka khususnya dalam penggunaan ruang

angkasa yang difokuskan pada sektor komersial dan militer.

Cooper kemudian menggunakan konsep kerja sama bilateral dalam mengkaji
penelitian tersebut, dimana kerja sama ini hadir berangkat dari dunia yang anarki.
Amerika Serikat memperlihatkan bahwa Tiongkok menjadi negara yang cukup
agresif dalam ruang angkasa, begitupun Jepang sebagai sekutunya. Kerja sama
yang terjadi antara kedua negara yaitu menyepakati bahwa dengan meningkatkan
penatagunaan ruang angkasa sebagai kesadaran situasional, transaksi data,
pembuatan satelit SSA, serta membuat program yaitu GSSAP (Geosynchronous
Space Situational Awareness Program). Secara ringkas, Cooper memperlihatkan
bagaimana hasil kerja sama kedua negara dalam memanfaatkan kemampuan

teknologi dan industri serta memberikan pengawasan terhadap ruang angkasa.

Cooper dalam melakukan penelitian ini cenderung menggunakan metode
kualitatif dengan logika berpikir deduktif meskipun tidak secara langsung
dijelaskan secara jelas bagian metode. Pengumpulan data juga cenderung
menggunakan data sekunder seperti media berita serta laporan dari lembaga negara
yang bergerak dibidangnya. Kesimpulan dari penelitian Cooper pertama,
meningkatkan pengawasan ruang angkasa dalam mempromosikan ruang yang
damai dan bertanggung jawab atas semua negara. Kedua, memberikan pengawasan
terhadap penggunaan ruang angkasa yang bebas dari aktivitas militerisme. Ketiga,
peningkatan kerja sama menjadi keuntungan yang strategis bagi Amerika Serikat

khususnya sebagai hadirnya penyeimbang dalam kawasan Asia-Pasifik.

Karya Cooper mengenai kerja sama militer ruang angkasa antara Jepang dan
Amerika Serikat ini memiliki relevansi terhadap penelitian penulis, khususnya
bagaimana negara bekerja sama terhadap pemenuhan kebutuhan strategis negara
dalam hal ini ruang angkasa. namun, pembedanya adalah dalam penelitian Cooper
lebih mengarahkan kondisi dunia yang tidak stabil dan anarki, dan memandang
adanya ancaman/ musuh bersama dari luar khususnya dalam hal ini Tiongkok yang
memiliki transformasi militer ruang angkasa yang baik dan meningkat. Namun,

penelitian Cooper menjelaskan adanya kerja sama strategis terhadap kedua negara
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yang secara khusus bergerak dalam bidang ruang angkasa dimana hal ini lah yang
kemudian berkontribusi peneliti dalam membuat kerangka pemikiran bahwa
adanya kerja sama yang positif antara negara-negara dalam bidang ruang angkasa.

Penelitian keempat merupakan karya yang berjudul ‘Spacefaring Future of The
Middle East: The Role of Moon Missions’ (Yaglioglu, 2020). Penelitian ini
berangkat dari adanya misi untuk meningkatkan potensi ruang angkasa dikawasan
timur tengah secara khusus Israel, Yordania, Kuwait, Tunisia, dan Turki. Besarnya
cita-cita negara kawasan Timur Tengah terhadap ruang angkasa yang mandiri
menjadikan pembentukan kerja sama atas negara-negara tersebut. Penelitian ini
juga menjelaskan bagaimana Timur Tengah membuat misi bulan pertamanya
dengan mempertimbangkan peningkatan teknologi, kebijakan, hukum, kerja sama

regional-internasional.

Secara garis besar, Burak menjelaskan bahwa adanya penelitian ini
mengarahkan terhadap apa yang akan dicapai nantinya dari adanya kerja sama
tersebut. Setidaknya Burak menjelaskan terdapat misi capaian pertama, yaitu untuk
mengembangkan kerangka kerja sama dan komunikasi antara aktor-aktor yang
terlibat didalamnya. Kedua, yaitu dengan peningkatan dan mengaktifkan potensi
wilayah dibagian misi lunar sebagai sarana ilmiah dan sosial. Terakhir, yaitu
dengan menambah nilai guna terhadap komunitas ilmiah global dan kawasan
melalui misi lunar. Burak juga mengklasifikasikan kekuatan ruang angkasa beserta
dengan potensi-potensi yang positif dimasa depan yang berbeda-beda disetiap
negara dikawasan Timur Tengah.

Burak menggunakan konsep kerja sama regional dimana didalam penelitiannya
menjelaskan bahwa kerja sama regional dapat dicapai dikawasan Timur Tengah
dengan memperhatikan kondisi kawasannya. Kerja sama regional diartikan sebagai
kerja sama yang melingkupi aktor-aktor negara yang berada dikawasan Timur
Tengah dalam hal ini misalnya kerja sama regional ruang angkasa. Dalam
penelitiannya, Burak menggunakan pendekatan kualitatif dengan logika berpikir
deduktif. Penelitian tersebut berusaha melihat aktor, potensi, kebutuhan dan
kemampuan dari negara-negara dikawasan Timur Tengah dalam pemanfaatan

maupun teknologi ruang angkasa. pengumpulan data sekunder yang diperoleh
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penelitian tersebut berasal berbagai sumber seperti: aerospaceexport,
spacewatchglobal, techrunch dan berbagai artikel laporan lainnya.

Burak memberikan simpulan dalam penelitiannya yaitu pertama, kemampuan
negara-negara aktor, kebutuhannya dan potensinya harus terlebih dahulu di
utamakan sehingga misi yang nantinya akan dijalankan mampu di identifikasikan
untuk membantu kemajuan wilayah baik itu secara ekonomi dan sosial. Kedua,
setelah mengetahui hal-hal tersebut, maka dapat dihadirkan rekomendasi pada
negara-negara tersebut baik seperti mitra potensial, organisasi internasional,
akademisi dan institusi yang bergerak dalam bidang ruang angkasa. ketiga, Timur
Tengah menjanjikan potensi yang besar khususnya sebagai wadah pemersatu

kawasan hingga membina komunikasi yang baik diantara negara.

Penelitian ini memiliki kontribusi terhadap penelitian penulis yaitu membantu
melihat konsep kerja sama regional terhadap bagaimana aktor negara bisa bekerja
sama dalam ruang angkasa. Penelitian Burak juga membantu peneliti untuk melihat
efektivitas kerja sama regional jika dibandingkan dengan kerja sama bilateral.
Pembedanya juga terletak daripada aktor yang dilibatkan dalam penelitian ini yang
mencakup banyak negara dan kawasan, sedangkan penulis hanya meneliti terhadap
dua negara. Burak memperlihatkan gambaran baru dari penelitian ini mengenai
potensi, tantangan, dan kerja sama yang cukup luas untuk dijelaskan terhadap kerja

sama negara yang secara khusus membahas ruang angkasa.

Penelitian kelima yaitu yang berjudul ‘India-Russia Space Cooperation: A Way
Forward’ (Pareek, 2021). Penelitian ini berangkat dari Rusia yang ingin melakukan
pengembangan platform mobilitas ruang angkasa yang mutakhir. Hal ini dirasa
Rusia menjadi moment dimana akan mampu mengubah pola pemanfaatan dan
eksplorasi ruang angkasa secara global. India sebagai salah satu negara yang juga
memiliki potensi besar bahkan secara historis diakui bahwa kekuatan ruang
angkasanya memumpuni. India mampu menggunakan pengetahuan dan
teknologinya untuk pengembangan ruang angkasanya. Oleh sebab itu, kerja sama
Rusia dan India menjadi nilai yang cukup strategis khusus nya membahas teknologi

ruang angkasa.



18

Penelitian Aditya kemudian mencoba menganalisis kerja sama antara India dan
Russia dalam meningkatkan kemampuan ruang angkasa mereka. Disisi lain, Aditya
juga menjelaskan bahwa India memiliki potensi yang negatif, karena hampir
seluruh kerja sama yang dilakukan India hingga saat ini hampir bergantung pada
kepentingan nasional negara tersebut. Sehingga, India menjadi negara yang
cenderung/ relatif pragmatis untuk negara lain dalam menjadikan India sebagai
mitra kerja sama ruang angkasa. Aditya juga menjelaskan penurunan kemampuan
militer ruang angkasa India dalam beberapa waktu belakangan, akibat adanya

tekanan dari negara lain seperti Amerika Serikat.

Aditya dalam karyanya memakai konsep international collaboration untuk
menjelaskan posisi kerja sama Rusia dan India. Konsep tersebut terlebih juga
menjelaskan keterbukaan Rusia terhadap segala kerja sama yang ditawarkan oleh
negara apapun sebagai mitranya. Tujuan utama dari adanya sikap ini adalah untuk
menekan biaya pengeluaran Rusia khususnya dalam pemanfaatan teknologi ruang
angkasanya. Aditya juga menjelaskan bahwa kerja sama internasional ini sangatlah

luas untuk negara lain bahkan untuk negara pesaingnya sendiri.

Karya Aditya dalam melakukan penelitian ini cenderung menggunakan metode
kualitatif dengan logika berpikir deduktif. Penelitian tersebut berusaha menjelaskan
potensi-potensi besar kerja sama antara India dan Rusia terhadap keberhasilan
program Zeus mereka. Penelitian Aditya menggunakan pengumpulan data-data
sekunder yang diperoleh dari beragam sumber seperti: Russianspaceweb, ibef,
armytechnology, spacenews, thediplomat, cnsa, dan laporan ilmiah lainnya.
Selanjutnya Aditya memberikan kesimpulan dalam penelitiannya yaitu, pertama
kerja sama ruang angkasa diantara India dan Rusia merupakan sebuah subjek yang
sangat berdekatan dengan perjanjian internasional, geostrategi, dan sejarah.
Sehingga kerja sama ruang angkasa antar kedua negara tersebut mengarah pada
bidang militerisme. Kedua yaitu meskipun India lebih memproyeksikan pada
keseimbangan kepentingan luar negerinya serta tidak menggantungkan posisinya
terhadap negara lain, namun kolaborasi ruang angkasa menjadi prospek yang
meyakinkan.
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Penelitian Aditya ini berkontribusi terhadap peneliti pada perumusan kerangka
pemikiran tentang adanya hubungan yang positif antara kerja sama internasional
dengan kepentingan nasional negara. Konsep ini lah yang akan diadopsi kedalam
penelitian penulis untuk menjawab rumusan masalah. Pembedanya adalah pada

bagian aktor yang bekerja sama yaitu dalam hal ini antara India dan Indonesia.

Tabel 2.1: Rangkuman Hasil Literature Review

1) Rini Vidianty 2) Pawel Bernat 3) Zack 4) Burak 5) Aditya Pareek
Cooper Yaglioglu
motivasi Indonesia | Aliansi Rusiadan | Kerja sama kerja sama Langkah Kerja
< | dalam menjalin China dalam kerja | ruang angkasa | ruang angkasa | sama India Dan
x .Z| Kkerja sama bidang sama keamanan Amerika dikawasan Rusia dalam
S 3| kedirgantaraan ruang angkasa Serikat dan Timur Tengah | bidang Ruang
= § dengan tiongkok Jepang angkasa
— | Neo-Realisme, Aliansi, kerja Kerja sama Kerja sama International
S § Keamanan, National | sama Geostrategi Bilateral Regional Collaboration
28 Power
Pendekatan: Pendekatan: Pendekatan: Pendekatan: Pendekatan:
Kualitatif. Logika Kualitatif Kualitatif. Kualitatif. kualitatif. Logika
Berpikir: Deduktif. Deskriptif. Logika | Logika Logika Berpikir:
3 Sumber data: Berpikir: Berpikir: Berpikir: Deduktif. Sumber
= Sekunder. Metode: Deduktif. Sumber | Deduktif. Deduktif. Data: Sekunder.
= Studi Analisis Data: Sekunder. Sumber Data: | Sumber Data: | Metode Studi
Metode: Studi Sekunder. Sekunder. analisis
Analisis Metode: studi | Metode: Studi
analisis kasus | Analisis
Faktor kerja sama Keputusan Rusia | Adanyakerja | Kerja sama kerja sama ruang
yang baik antara yang beraliansi sama ruang angkasa | angkasa antar
Tiongkok yang dengan membawa Timur tengah | kedua negara
memiliki berpengaruh Amerika dan menjadi tersebut mengarah
8 kemampuan ruang terhadap baiknya | Jepang wadah pada bidang
a2 angkasa yang baik, keuangan dan sebagai pemersatu militerisme.
% menjadikan kerja transfer teknologi | negara kawasan kolaborasi ruang
& sama yang diantara penyeimbang | dalam bidang | angkasa menjadi
menguntungkan negaranya. dalam apapun. prospek yang
untuk Indonesia. kawasan Asia- meyakinkan
Pasifik antara Rusia dan
India

Sumber: Dikelola oleh peneliti

Relevansi pada penelitian pertama berupa kesamaan topik dan dimensi yang
cukup berhubungan yakni dalam menggunakan aktor dan konsep yang serupa.
Penelitian kedua, ketiga, keempat dan kelima memiliki kesamaan konsep yaitu

kerja sama dalam menjawab tantangan ruang angkasa dalam penelitiannya.
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Penelitian ketiga dan keempat berkontribusi peneliti dalam membuat kerangka
pemikiran kerja sama yang positif antar negara. Penelitian keempat juga membantu
peneliti melihat sekaligus menentukan keefektifan kerja sama regional jika
dibandingkan dengan kerja sama bilateral. Penelitian kelima berkontribusi pada
perumusan kerangka pemikiran tentang adanya hubungan yang positif antara kerja
sama internasional dengan kepentingan nasional negara. Oleh sebab itu, penulis
dalam penelitian ini menggunakan konsep Kkerja sama internasional dan
kepentingan nasional dalam menjawab masalah penelitian. Kelima penelitian
tersebut juga berkontribusi terhadap penelitian ini dalam menggunakan metode

penelitian dengan pendekatan kualitatif.

2.2. Landasan Konseptual

Landasan konseptual berisi mengenai konsep yang dipakai peneliti untuk
membantu menjawab serta memaparkan dari pertanyaan penelitian. Secara
penelitian sosial, konsep merupakan langkah peneliti dalam memahami
permasalahan sosial. Konsep merupakan penyusun utama dari teori yang membantu
peneliti untuk mengatur dan memberikan petunjuk terkait pada fokus penelitian
(Brymann, 2012, p. 5). Pada penelitian ini, konsep yang dipakai oleh peneliti dalam
memaparkan serta menjawab rumusan masalah vyaitu konsep kerja sama

internasional dan kepentingan nasional.

2.2.1. Kerja Sama Internasional

Pada awalnya, Hubungan Internasional merupakan ilmu yang menjelaskan
mengenai sebab akibat serta hal yang menjadikannya sebagai kerja sama antar
aktor. Kerja sama internasional menjelaskan bagaimana negara mampu bertahan

dalam situasi yang anarkis. Kerja sama juga sebagai langkah yang diambil negara
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dalam mengambarkan interaksi atau hubungan yang memiliki tujuan bersama
(Paulo, 2014). Kerja sama juga menjadi nilai yang penting untuk waktu jangka
panjang dalam hal meningkatkan keuntungan serta menjadi alasan bagaimana
modernisasi meningkat (Sorensen, 2013). Hubungan kerja sama memerlukan
sebuah rancangan yang dibuat oleh negara sebagai langkah dalam kerja sama untuk
tujuan yang baik serta sarana untuk memperoleh aktivitas bersama maupun berbeda
namun saling melengkapi. Nicole Roughan juga menjelaskan bahwasanya kerja
sama akan optimal tercapai jika negara mampu memperhitungkan tindakannya
masing-masing tanpa menggangu negara lain atau entitas lainnya (Roughan, 2013).
Beliau juga menjelaskan bahwa kebutuhan untuk mendapatkan keuntungan, negara
diharapkan untuk saling melakukan kerja sama pada tingkat skala besar maupun
yang kecil. Pada tingkat skala besar, kerja sama dilakukan oleh negara terhadap
negara atau lebih, sedangkan skala kecil, kerja sama dilakukan baik oleh aktor non-
negara. Roughan juga memaparkan bahwa terdapat alternatif yang dapat dibuat oleh
negara sebagai bentuk kerja sama, yaitu dengan adanya kordinasi dengan otoritas
maupun lembaga negara yang terkait. Posisi lembaga dan negara memiliki jenjang
yang sifatnya hirarki namun tetap menjadikan mereka sebagai sesuatu yang
sepadan, seperti hubungan yang mencakup wewenang, pengawasan (Roughan,
2013).

Kerja sama hadir sebagai akibat dari penyesuaian perilaku dimana terdapat
sikap negara sebagai hasil dari tanggapan, antisipasi serta preferensi dari aktor-
aktor lain. Relasi kerja sama ini juga menjadi bagian dari hubungan antara pihak
yang kuat dengan yang lemah, artinya terjadinya proses kerja sama antara negara
yang lebih maju dibandingkan berkembang khususnya dalam penyelarasan
kebutuhan yang berbeda-beda. Sebagai langkah menjalankan kerja sama, hubungan

antara negara tidak didasarkan pada sebuah keterpaksaan. Di sisi lain, kerja sama
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dapat hadir baik dari sebuah komitmen individu atas dasar kesejahteraan bersama
dalam negara bahkan sebagai bentuk kepentingan pribadi pemimpin. (Dougherty,
2001)

‘ 1 I ‘ Hubungan yang I I Kerja sama l

nteraksi atau
hubungan yang meningkatkan memperoleh
Crer s keuntungan tanpa
memiliki tujuan keuntungan dan gan anpe.
o menggangu entitas lain
bersama Modernisasi

Gambar 2.1: Makna Kerja Sama Internasional

Ruang angkasa saat ini menjadi wilayah yang mampu dimanfaatkan umat
manusia sebagai salah satu sumber daya baik itu dalam bidang militer, politik, dan
Investasi. Ruang angkasa yang bebas dijangkau dan dimanfaatkan oleh semua
memiliki potensi pada pembuatan kerja sama dalam menciptakan program ruang
angkasa (Bryce, 2017). Oleh sebab itu, eksplorasi serta pemanfaatan ruang angkasa
bagi kerja sama negara-negara harus dilakukan untuk tujuan perdamaian dunia
hingga berakhir pada pemberian manfaat yang besar bagi seluruh negara. Terdapat
berbagai prinsip yang didasari oleh hukum ruang angkasa yang telah disepakati oleh
berbagai negara dunia. Prinsip tersebut mengatur mengenai kegiatan serta
pemanfaatan ruang angkasa seperti prinsip kerja sama internasional dan tanggung
jawab (UNOOSA, 2021). Prinsip kerja sama internasional, dijelaskan bahwa
dengan melakukan kerja sama negara dunia atas ruang angkasa adalah mutlak untuk
tujuan yang damai. Pada prinsip tanggung jawab, dimana semua pihak harus
bertanggung jawab atas setiap kegiatan yang berurusan atas ruang angkasa (Jakhu,
2016). Seiring perkembangan ruang angkasa, manusia menilai bahwa domain ruang
angkasa menjadi nilai yang cukup penting dan sangat berguna baik untuk negara
maju dan berkembang. Salah satu fenomena ruang angkasa dahulu yaitu
memperebutkan kekuatan di ruang angkasa dimana negara menunjukan

kemampuan teknologinya (Wolter, 2006). Namun ruang angkasa dewasa ini
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menjadi tempat yang strategis dimana negara-negara mampu melakukan kerja
sama. Kerja sama internasional dalam ruang angkasa memberikan dampak yang

umumnya dalam bentuk efisiensi moneter, ekonomi dan politik.

Broniatowski berpendapat bahwa kerja sama ruang angkasa menjadi bagian
yang penting pada negara-negara yang mampu menjelajah ruang angkasa. Kerja
sama ini berorientasi pada hasil yang baik dari sisi politik, diplomatik dan
komersialisasi di program-program ruang angkasa yang ada. Broniatowski juga
melihat bahwa kerja sama internasional ruang angkasa sangat variatif mengikuti
kepentingan dan kebutuhan negara tersebut. Beliau juga melihat faktor-faktor
negara dalam melakukan kerja sama ruang angkasa, diantaranya (Broniatowski,
2006):

a) Pengelolaan Dana Ruang Angkasa
Program ruang angkasa dinilai sebagai salah satu program yang membutuhkan
dana yang cukup besar. Telah menjadi rahasia umum bahwa kerja sama ruang
angkasa negara-negara akan berpotensi menekan pengeluaran dan
menyebarkan beban terhadap mitra kerja sama. Saat biaya program ruang
angkasa mitra menurun, maka utilitas meningkat. Hal ini biasanya cukup
efektif dilakukan oleh negara yang memiliki anggaran eksplorasi ruang
angkasa yang minim, bahkan dalam kasus negara maju seperti Amerika dan
China pun membutuhkan kerja sama ruang angkasa mengingat biaya yang
cukup besar.

b) Prestise Negara
Kerja sama ruang angkasa yang dilakukan secara bersama sebagian besar
merupakan pencapaian diplomatik dan fungsi kontrol. Artinya, partisipasi
negara-negara yang melakukan kerja sama tersebut berasal dari utilitas
diplomatik dimana semakin banyak negara berpartisipasi maka akan lebih
tinggi utilitasnya. Broniatowski mencontohkan seperti negara India yang
bekerja sama ruang angkasa dengan Amerika Serikat, maka akan menunjukan
pada negara lain bahwa India memiliki kehebatan dalam pengembangan

teknologi. Contoh lain seperti negara yang menentang hubungan ruang angkasa



d)

24

India dan Amerika Serikat, maka Tiongkok akan menentang masuknya mereka
ke perhimpunan kerja sama di ISS atau sejenisnya.

Posisi Politik Internasional

Kerjsama internasional akan berharga terhadap negara yang bekerja sama
dalam meningkatkan keberlanjutan politik. Kerja sama internasional
memberikan alasan dalam mempertahankan program kerja sama karena
apabila salah satu negara mitra membatalkan kerja sama, maka akan
mengakibatkan kerugian bersih dalam kegiatan ruang angkasa. Namun,
kegunaan diplomatik digambarkan seperti apabila kesepakatan kerja sama
diakhiri oleh salah satu pihak, maka akan merugikan pihak tersebut dimana
negara lain akan memandang buruk pada negara tersebut. Sebaliknya apabila
akhir dari kerja sama tersebut disepakati bersama karena sudah mencapai nilai
guna yang maksimal, maka kedua negara tersebut akan mendapatkan
kepercayaan dari negara lain sebagai mitra yang strategis dan potensial
sehingga memungkinkan untuk membuka kerja sama ruang angkasa yang lebih
luas dimasa depan.

Stabilisasi Tenaga Kerja

Kerja sama internasional dalam ruang angkasa dipandang sebagai kondisi
untuk mengukur manfaat dari program kerja sama ruang angkasa, yang
diperhitungkan dari jumlah pekerjaan dan pendapatan negara masing-masing.
Hal ini berangkat dari presepsi politisi mengenai kerja sama ruang angkasa
yang akan memperkerjakan tenaga kerja atau sumber daya manusia masing-
masing negara. Hal ini tentu akan berpengaruh terhadap salah satu cara
peningkatan perekonomian nasional dengan menyerap tenaga kerja atas kerja

sama yang dilakukan oleh negara dalam bidang ruang angkasa.
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2.2.2. Kepentingan Nasional

Menurut Frankel terdapat dua jenis kepentingan nasional yaitu kepentingan
nasional objektif dan subjektif. Kepentingan nasional merupakan sebuah tujuan
akhir dari kebijakan luar negeri negara terhadap adanya kepentingan yang mendasar
terhadap suatu bidang, seperti letak geografis, sumber daya, demografi, dan etnis.
Kepentingan nasional subjektif merupakan kepentingan yang bergantung terhadap
preferensi pemerintah dan elit kebijakan lainnya secara khusus mencakup ideologi,
agama dan identitas. Kepentingan ini mampu berubah kapan saja karena didasari
oleh interpretasi pemerintah atau pembuat kebijakan. Konsep kepentingan nasional
merupakan suatu pemahaman untuk mencapai kebijakan luar negeri suatu negara
yang secara langsung membentuk tindakan negara. Kepentingan nasional
merupakan sebuah perangkat retoris dalam dukungan politik yang negara butuhkan.
Dukungan politik terhadap kepentingan nasional sangat penting dan krusial karena
hal ini akan mampu membentuk serta melegitimasi tindakan yang diambil oleh

suatu negara. (Burchill, 2005).

Kepentingan nasional menurut Morgenthau merupakan suatu tujuan dasar
dan final yang akan menghadapkan pembuat kebijakan dalam menentukan
keputusan. Kepentingan nasional juga didefenisikan sebagai perlindungan pada
identitas fisik, yang berarti negara mampu untuk mempertahankan negaranya
secara teritorial. Selanjutnya, negara mampunyai kemampuan untuk melindungi
dan menjaga identitas ekonomi dan politiknya. Terakhir, dengan mempertahankan
serta memberikan perlindungan bagi kultur dan budaya negara tersebut beserta
dengan sejarahnya (Shembilku, 2004). Secara garis besar, morgenthau lebih
menekankan bahwa kepentingan nasional lebih menekankan pada pemberian
perlindungan terhadap teritorial, ekonomi-politik, dan kultur dari negara itu sendiri
(Burchill, 2005).

Donald E. Nuechterlein memaparkan kepentingan nasional merupakan hal-
hal yang dirasakan oleh negara terhadap negara lain sebagai lingkungan
eksternalnya. Beliau juga memaparkan kepentingan nasional dibagi menjadi 4

bagian sebagai dasar kepentingan negara, (Nuechterlein, 1978) mencakup:
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a) Defense Interest/kepentingan pertahanan
Suatu kepentingan yang menyatakan bahwa perlindungan pada negara-bangsa
serta warganya terhadap ancaman kekerasan fisik yang berasal dari negara
luar/lain yang mengarah pada keamanan politik nasionalnya.

b) Economic Interest/kepentingan ekonomi
Suatu kepentingan yang berorientasi pada peningkatan nilai ekonomi dan
kesejahteraan negara-bangsa dalam kaitannya hubungan terhadap negara-
negara lain.

c) World Order Interest/kepentingan tata dunia
Kepentingan tata dunia yaitu bagaimana tercapainya jaminan pemeliharaan
sistem internasional baik politik maupun ekonomi. Hal ini juga dinilai dari
bagaimana negara dapat merasakan keamanan yang menjamin perlindungan
terhadap negara-bangsa dalam beroperasi diluar batas negara.

d) Ideological Interest/ kepentingan ideologi
Suatu kepentingan ideologi dengan mempertimbangkan perlindungan pada
nilai-nilai yang disepakati oleh masyarakat dari suatu negara dan diyakini baik

secara universal.

Penulis dalam meneliti ini akan menggunakan konsep kepentingan nasional
oleh Donald E. Nuechterlein yang berfokus pada Defense, Economic, World Order
dan ideological interest. Melalui empat point tersebut akan melihat bagaimana
kepentingan nasional Indonesia dalam berperilaku dalam setiap kebijakan atau

strategi nya dalam pemanfaatan ruang angkasa.

2.3. Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran merupakan sebuah alur pikir yang dimiliki oleh peneliti
sehingga memperkuat ide gagasan dari latarbelakang permasalahan penelitian ini
serta menjadi landasan untuk mendasari penelitian yang sifatnya terarah.
Berdasarkan pemaparan permasalahan penelitian, terdapat dua konsep yang akan

digunakan oleh penulis sebagai acuan dalam membahas mengenai kerja sama ruang
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angkasa Indonesia dan India. Konsep yang pertama adalah kepentingan nasional
yang nantinya akan menjelaskan seluruh kepentingan Indonesia dalam bidang
ruang angkasa. Pembentukan kepentingan tersebut dilihat dari empat dasar yaitu
Defense, Economic, World Order dan Ideological Interest. Keempat dasar
kepentingan tersebut dilakukan dielaborasi dengan faktor-faktor pembentuk kerja
sama ruang angkasa dengan mempertimbangkan relasi dan hubungan antar sub-
faktor. Hasil dari elaborasi tersebut menunjukan mengenai arah dan orientasi

Indonesia terhadap India khususnya dalam kerja sama bidang ruang angkasa.

Indonesia dan India
dalam bidang ruang angkasa

(Dasar Kepentingan NasionaI\ ( Faktor Kerja sama Ruang \

Indonesia Angkasa Indonesia dan India
e  Defense Interest e  Pengelolaan Dana
e  Economic Interest e  Prestise Negara
e World Order e  Posisi Politik
Interest Internasional
e Ideological Interest e Stabilisasi Tenaga

\_ J " )

Kondisi Kerja sama Ruang Angkasa Indonesia
Dengan India Tahun 2015-2021

Gambar 2.2: Model Kerangka Pemikiran Penelitian



I11. METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan
peneliti untuk membantu menganalisis fenomena secara terstruktur dan sistematis.
Bab ini juga akan membantu peneliti dalam mengarahkan untuk mencapai tujuan
penelitian dengan proses yang baik. Pada bab dibawah ini membahas metode
penelitian yaitu tipe penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.

3.1. Tipe Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, dengan
memulainya terhadap pembuatan asumsi, teori, serta studi yang mana meneliti
kelompok maupun individu yang berkaitan secara langsung pada dinamika
hubungan internasional. Tipe penelitian kualitatif ini menjadi cara untuk
mengeksplorasi dan berusaha menjelaskan makna kelompok maupun individu yang
melibatkan pertanyaan serta prosedur yang hadir. Analisa data yang dilakukan
secara induktif berasal dari hal-hal yang khusus hingga umum serta melakukan
interpretasi data atas pemahaman penulis. Penelitian ini juga menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif dimana dalam penelitian ini memberikan hasil
analisa terkait pada sekelompok aktor, kondisi serta kondisi masa yang berlangsung

saat ini.

Adanya penelitian deskriptif ini adalah memiliki tujuan untuk mendeskripsikan
secara sistematik, menyesuaikan fakta, akurat dan dapat dibuktikan terkait hal-hal

yang berkaitan serta berhubungan secara langsung. Pendekatan kualitatif dapat
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dilakukan untuk membuat sebuah metode tafsiran antara relasi interaktif terhadap
teori yang digunakan dalam penelitian serta memiliki kemampuan untuk
menganalisis fenomena yang terjadi (Creswell, 2014). Fenomena tersebut nantinya
dikaitkan dengan teori, yang di gambarkan dalam bentuk tekstual (tulisan) dan

bukan merupakan bentuk angka atau nilai.

Metode kualitatif analisis dipakai peneliti sebagai metode penelitian ini,
dimana meneliti fenomena sosial dan lingkungannya dengan adanya asumsi,
perspektif, teori, serta studi masalah yang dipakai dalam penelitian ini. Hal ini
menjelaskan hasil analisis yang lebih mendalam khususnya memberika pemaparan
terkait data-data yang tersedia dalam melakukan penelitian. Dalam menentukan
bentuk logikanya, penulis mengarahakan hal-hal yang sifatnya secara umum
menuju Khusus. Peneliti juga menggunakan alur deduktif ini dengan alasan bahwa
konsep kerja sama internasional dan kepentingan nasional saling memiliki relasi
maupun hubungan (Creswell, 2014). Pada kerja sama internasional tercipta yang
bersifat umum dan luas, cenderung akan memperhatikan kepentingan nasional
negara tersebut, karena setiap penentuan kerja sama internasional yang tepat

sasaran selalu ditentukan apa saja kepentingan nasional suatu negara.

Kepentingan nasional menjadi hal yang bersifat khusus dimana akan saling
mempengaruhi terhadap kerja sama internasional. Data yang dirangkum dalam
membantu peneliti untuk membuat penelitian kualitatif yaitu segala hal yang
berkaitan dengan kerja sama Indonesia dan India dalam ruang angkasa.
Kepentingan nasional akan menentukan terhadap kerja sama internasional apa yang
akan dibentuk oleh suatu negara, khususnya dengan memperhatikan urgensi negara
dalam memilih mitra kerja sama negara lain. Sehingga penulis mengumpulkan data
yang berbentuk publikasi, dan pemberitaan yang ril serta tepat sasaran sehingga
penulis dapat menjelaskan/ memaparkan kondisi yang ada berlandaskan konsep

yang dipilih.
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3.2. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini berupaya untuk melihat apa saja kepentingan, data

manuver ruang angkasa Indonesia serta India terhadap ruang angkasa. Penelitian

ini juga memperlihatkan bagaimana posisi ruang angkasa India saat ini pada politik

internasional. Penelitian ini juga berfokus yaitu pada pemberian analisa dan

interpretasi kepentingan nasional Indonesia terhadap kerja sama ruang angkasa

dengan India. Berdasarkan konsepsi kepentingan nasional, terdapat empat dasar

adanya kepentingan nasional, yaitu:

a. Defense Interest

C.

Perlindungan yang diberikan negara bagi masyarakatnya dari ancaman
maupun kekerasan fisik yang berasal dari luar. Untuk melihat defense
interest dalam penelitian ini, dilihat dari ancaman yang berasal dari negara
lain maupun bencana alam, baik dari sisi militer atau non-militer.
Economic Interest

Merupakan kepentingan negara yang berorientasi pada kesejahteraan,
penguatan sektor/nilai ekonomi nasional. Dalam penelitian economic
interest ini dilihat dari pengelolaan dana dan stabilisasi tenaga kerja.
World Order Interest

Kepentingan yang dimiliki oleh negara dalam tercapainya jaminan
pemeliharaan sistem internasional baik dalam politik maupun ekonomi.
Penelitian dalam hal ini dilihat dari faktor prestise negara dan posisi politik
internasional.

Ideological Interest

Kepentingan yang dimiliki oleh negara dengan mempertimbangkan
perlindungan pada nilai-nilai yang disepakati oleh masyarakat dari suatu
negara dan diyakini baik secara universal. Penelitian dalam hal ini dilihat

dari faktor posisi politik internasional.

Dari keempat dasar kepentingan ruang angkasa diatas, menentukan orientasi

ruang angkasa Indonesia yang dapat dilihat berdasarkan pada faktor-faktor adanya
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kerja sama ruang angkasa Broniatowski, yang dibatasi dalam kurun waktu dari
tahun 2015 hingga 2021. Dari empat faktor kerja sama Indonesia dan India dalam
bidang ruang angkasa tersebut selanjutnya dilakukan elaborasi terhadap keempat
dasar kepentingan Indonesia terhadap ruang angkasa. oleh sebab itu, dapat dicapai

tujuan dan alasan utama Indonesia memilih India sebagai mitra ruang angkasanya.

3.3. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yakni data yang dipakai adalah hasil
olahan penelitian pihak kedua. Sumber data juga yang digunakan berasal dari studi
literatur, jurnal, media berita, artikel serta dokumen resmi kesepakatan kerja sama
kedua negara. Penelitian ini juga menggunakan situs laman resmi lembaga negara
yang dalam hal ini bergerak dalam bidang ruang angkasa yaitu seperti LAPAN
(https://www.lapan.go.id/), ISRO (https://www.isro.gov.in/), Kementrian Luar
Negeri (https://kemlu.go.id/portal/id), Sekretaris Kabinet Republik Indonesia
(https://setkab.go.id/), Undang-Undang Republik Indonesia, Keputusan Presiden
(keppres) sebagai media pendukung dokumen resmi serta memperkuat data

penelitian.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Pada pengumpulan data, maka terdapat proses untuk mengumpulkan data yang
berasal dari sampel yang nantinya menjawab pertanyaan penelitian. Dalam
penelitian ini, penggunaan data yang tidak efektif dan relevan terhadap topik
penelitian, maka diminimalisir dengan memakai metode penelitian purposefully
select data (Brymann, 2012). Peneliti menetapkan bahwa aktor yang ada didalam
penelitian ini terutama pada Indonesia yang menetapkan kepentingan nasionalnya

pada langkah kerja sama internasional strategis bersama India. Data yang
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digunakan dalam penelitian ini pun menggunakan dokumen kualitatif seperti hasil
dokumen kerja sama serta dokumen kesepakatan antara dua negara. Berikut
penjelasan mengenai teknik pengumpulan data, yaitu:

a. Studi Pustaka
Peneliti melakukan studi pustaka yaitu dengan mengumpulkan data yang
berasal dari berbagai literatur, seperti jurnal internasional/nasional, artikel
ilmiah, buku yang erat kaitannya dengan topik bahasan. Peneliti juga
mendapatkan data berdasarkan media berita yang membahas mengenai
kerja sama ruang angkasa Indonesia dan India yang diperoleh dengan
metode browsing internet.

b. Studi Dokumentasi
Indonesia dan India merupakan negara yang terbuka untuk transparansi
data khususnya dalam hal ini ruang angkasa. Dalam mendukung penelitian,
pengumpulan dokumentasi yang bersumber/berasal dari laman resmi baik
berupa sejumlah mou, annual report maupun artikel terkait yang
membahas kerja sama ruang angkasa kedua negara yang diperoleh dari
secara daring.

3.5. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data adalah sebuah proses untuk memahami, memaparkan,
menggambarkan serta memberikan tafsiran terhadap data yang diperoleh dengan
mengubungkannya pada konsep yang dipakai oleh peneliti. Dengan metode studi
pustaka, peneliti juga menggunakan teknik analisis yang dikemukakan oleh
Huberman & Miles (Miles, 2014) mencakup;

a. Data Condensation/kondensasi Data
Kondensasi data adalah metode yang pengolahan data mentahnya diperoleh
berdasarkan kejadian dilapangan. Hal ini juga tidak luput dari proses
pemilihan, pemfokusan, menyederhanakan, serta perubahan data yang ada.

Tujuan dari adanya kondensasi data ini adalah untuk memperkuat dan memilah
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data-data yang kurang relevan, sehingga pada akhirnya data yang baik diproses
dan digunakan untuk memunculkan ide baru hingga munculnya pemantapan
gagasan baru yang solid.

. Data Display/penyajian Data

Pada penyajian data yang dimaksud adalah data yang disajikan baik yang
berbentuk teks, tabel, gambar, grafik dan lain-lain sebagai sesuatu yang
mengandung informasi yang baik dan relevan. Penyajian data ini memberikan
kemudahan untuk peneliti dalam memahami gagasan maupun ide yang
terkandung didalam data tersebut sehingga sesuai terhadap konsep yang
dipakai dalam penelitian ini. Sehingga pada akhirnya peneliti dengan mudah
berlanjut pada proses penentuan kesimpulan dalam penelitian ini.

Conclusion Drawing/pembuatan Kesimpulan

Yang terakhir terdapat pembuatan kesimpulan yang merupakan langkah akhir
dalam memberikan analisis dan interpretasi terhadap data yang telah
diperolehdengan baik. Selanjutnya pembuatan kesimpulan dalam menjawab
pertanyaan penelitian/ rumusan masalah sehingga penelitian ini berhasil

untuk  mendapatkan  jawaban dan  hasil yang  dikehendaki.



IV. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Bagian kesimpulan ini berisi berupa hasil penelitian telah dilakukan dan
dielaborasi. Hasil dalam penelitian ini menunjukan kepentingan Indonesia dalam
kerja sama ruang angkasa dengan India pada 2015-2021. Penelitian ini akan
dielaborasi dengan menggunakan dua konsep yaitu kerja sama internasional
menurut Broniatowski dan konsep kepentingan nasional menurut Donald
Nuechterlein. Pada kerja sama Indonesia dan India dalam ruang angkasa,
dielaborasi dengan faktor-faktor pembentuk kerja sama ruang angkasa yaitu,
pengelolaan dana, prestise negara, posisi politik internasional dan stabilisasi tenaga
kerja. Dalam faktor pengelolaan dana yang terdapat dalam kerja sama Indonesia
dan India, kedua negara berusaha untuk memangkas biaya teknologi dan
peluncuran seminimal mungkin.

Pemenuhan kerja sama Indonesia dan India dalam bidang ruang angkasa pada
akhirnya akan dilihat dari kepentingan nasional yang dibawa kedua negara dalam
hal ini secara khusus Indonesia. Maka kesimpulannya adalah kerja sama yang
dilakukan Indonesia terhadap India dalam bidang ruang angkasa telah dielaborasi
dan terdapat kepentingan nasional Indonesia didalamnya. Kepentingan Indonesia
dalam hal ini yaitu pada pertahanan-keamanan diantaranya mitigasi bencana alam,
keamanan maritim dan ketahanan pangan. Indonesia juga memiliki kepentingan
ekonomi yakni stabilisasi tenaga kerja dan juga pengelolaan anggaran ruang
angkasa. Terakhir, kepentingan Indonesia pada tatanan politik internasional dan
kepentingan ideologi yang baik dengan menunjukan kerja sama yang berorientasi

pada tujuan damai dan patuh terhadap peraturan internasional ruang angkasa.
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Secara keseluruhan, kerja sama yang dilakukan oleh kedua negara, kepentingan
nasional Indonesia dalam hal ini berorientasi terhadap pemenuhan kepentingan
keamanan (defense interest) dan perekonomian (economic interest). Oleh karena
itu penelitian ini telah menjawab pertanyaan penelitian mengenai mengapa
Indonesia tetap melakukan kerja samanya dengan India dalam bidang ruang

angkasa.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap kepentingan Indonesia
dalam kerja sama ruang angkasa dengan India, diperoleh beberapa saran yang perlu

untuk peneliti sampaikan yakni;

a. Kepada LAPAN, yang menjadi salah satu lembaga yang bertanggung jawab
terhadap segala aktivitas ruang angkasa Indonesia. Perlunya lembaga untuk
melakukan kerja sama dengan negara lain, baik yang lebih maju
teknologinya maupun rata-rata. Dengan menambah relasi kerja sama, maka
akan meningkatkan prestise suatu negara khususnya dalam penguasaan serta
orientasi negara dalam bidang ruang angkasa. Sehingga kerja sama akan
berpotensi terhadap peningkatan investasi, hubungan diplomatik dan
komersialisasi antariksa. Dalam penelitian ini, kepentingan Indonesia dalam
bidang world order interest dan ideological interest masih dinilai minim,
oleh sebab itu lah relasi dengan negara lain serta bentuk kerja sama perlu
ditingkatkan serta variatif kegunaannya agar terpenuhinya kepentingan
tersebut.

b. Terhadap peneliti selanjutnya, yang akan melakukan penelitian dengan topik
dan pembahasan yang serupa diharapkan untuk melakukan elaborasi terkait
kepentingan nasional India sendiri dalam bekerja sama dengan Indonesia,

sekaligus dengan menggunakan konsep/teori yang berasal dari pakar lain.

Peneliti juga dalam hal ini memberikan saran terhadap adanya transparansi data

maupun informasi yang sulit diperoleh selama melakukan penelitian ini.
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Dokumentasi stasiun bumi TT&C Biak perlu dilakukan update serta perlunya
memberikan annual report oleh LAPAN sebagai bagian dari pertanggungjawaban
terhadap masyarakat khususnya bagi rekan-rekan tim peneliti dimasa yang akan
datang. Penyederhanaan informasi di situs laman resmi pun perlu diperhatikan
sebagai salah satu akses masyarakat dalam kemudahan mendapatkan informasi
terkait aktivitas ruang angkasa Indonesia dalam periode tertentu. Hal ini juga tentu
berlaku dan berguna bagi pemangku pembuat kebijakan dalam menentukan langkah
yang akan mendukung pembangunan nasional khususnya dalam dukungan bidang

teknologi ruang angkasa.
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